
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa proyek redesain eks-Metro Puri Indah Mall Jakarta dengan 

konsep “Reinterpretasi Nostalgia” mampu menjawab kebutuhan revitalisasi ruang 

eks-Metro yang sudah tidak berfungsi secara optimal melalui pendekatan desain 

psikologi, terutama place attachment dan place identity. Perancangan ini 

berangkat dari permasalahan bagaimana menghadirkan kembali nilai nostalgia 

yang melekat pada identitas Puri Indah Mall melalui gaya Victorian, sekaligus 

mengakomodasi kebutuhan generasi Milenial dan Generasi Z yang 

mengutamakan pengalaman berbelanja, bersosialisasi, dan bekerja dalam satu 

lingkungan yang terintegrasi. 

Sebagai solusi desain, konsep “Reinterpretasi Nostalgia” diterapkan 

dengan menginterpretasikan kembali gaya Victorian ke dalam pendekatan yang 

lebih kontemporer dan relevan terhadap gaya hidup masa kini. Penerapan konsep 

diwujudkan melalui pengembangan area komunal, coworking space, pop-up, dan 

conceptual store yang terhubung dengan sirkulasi utama mall. Gaya Victorian 

dihadirkan melalui pengolahan bentuk, material, warna, dan detail interior yang 

terinspirasi dari nilai historis bangunan tanpa menghilangkan kebutuhan akan 

fleksibilitas dan kenyamanan ruang publik modern. 

Proses perancangan dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, analisis 

tapak, studi pengguna, analisis aktivitas, serta kajian referensi desain yang 

kemudian diterjemahkan ke dalam konsep, zoning, sirkulasi, dan pengolahan 

elemen interior. Hasil perancangan menunjukkan bahwa area eks-Metro 

berpotensi bertransformasi menjadi ruang publik yang lebih aktif, adaptif, dan 

berorientasi pada pengalaman pengguna. Dengan demikian, desain yang 

dihasilkan diharapkan mampu memperkuat identitas Puri Indah Mall, 
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meningkatkan kualitas pengalaman pengunjung, memperpanjang dwell time, serta 

mendukung daya saing mall di tengah perkembangan pusat perbelanjaan yang 

semakin kompetitif. 

B. Saran 

1. Perancangan ini hanya berfokus pada area eks-Metro Puri Indah Mall 

sebagai ruang publik adaptif. Oleh karena itu, perancangan selanjutnya 

dapat mengembangkan konsep serupa pada area mall lainnya sehingga 

tercipta kesinambungan identitas desain, pengalaman ruang, dan pola 

sirkulasi yang lebih terintegrasi dalam skala bangunan secara 

keseluruhan.  

2. Perancangan selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai 

hubungan antara desain interior, pengalaman ruang (spatial experience), 

dan perilaku pengunjung. Kajian tersebut dapat difokuskan pada 

pengaruh elemen desain terhadap tingkat keterlibatan pengunjung 

(engagement), durasi kunjungan (dwell time), serta pembentukan 

keterikatan emosional (emotional attachment) terhadap ruang publik 

dalam pusat perbelanjaan.  

3. Untuk pengembangan desain ke depan, dapat mempertimbangkan 

penerapan teknologi digital interaktif, smart retail system, serta elemen 

multisensorial seperti pencahayaan dinamis, tata suara, aroma ruang, dan 

instalasi interaktif. Integrasi elemen-elemen tersebut berpotensi 

memperkaya pengalaman pengunjung serta meningkatkan daya tarik 

pusat perbelanjaan sebagai destinasi gaya hidup yang relevan dengan 

kebutuhan generasi masa kini.  
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